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ABSTRAK 
Matematika merupakan ilmu yang diajarkan dari tingkat dasar sampai 
tingkat perguruan tinggi, Adapun beberapa tujuan mempelajari matematika di 
sekolah yaitu untuk mengembangkan berbagai kemampuan yang dimiliki siswa 
salah satunya adalah kemampuan pemecahan masalah.  Kemampuan pemecahan 
matematika merupakan suatu kemampuan yang sangat dibutuhkan dalam suatu 
proses pembelajaran di sekolah. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
suatu kemampuan pemecahan masalah matematika diantaranya ialah faktor 
kecemasan matematika dan gaya belajar siswa. Dengan memperhatikan 
kecemasan matematika dan gaya belajar yang dimiliki oleh siswa terdapat banyak 
bukti yang menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika akan 
meningkat. Berangkat dari hal tersebut dengan meminimalisisr adanya suatu 
kecemasan matematika dan mengembangkan suatu gaya belajar siswa yang sesuai 
dengan bakat yang diminatinya maka akan semakin meningkat pula suatu 
kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa di suatu sekolah. 
Jenis Penelitian ini termasuk penelitian lapangan atau Field Research 
dengan metode Ex Post Facto dan teknik analisis data statistik regresi linier 
berganda. Pengumpulan data yang diperoleh melalui angket kecemasan 
matematika, angket gaya belajar siswa, dan soal kemampuan pemecahan masalah 
matematika. Adapun tempat penelitiannya di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 
Cilacap. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) tidak ada pengaruh yang 
signifikan antara kecemasan matematika terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika, dimana nilai thitung sebesar 1,537 dan tingkat signifikansi 
0,126 ≥ 0,05. (2) ada pengaruh yang positif dan signifikan antara gaya belajar 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika, dimana nilai thitung sebesar 
2,457 dan tingkat signifikansi 0,015 < 0,05. (3) ada pengaruh yang positif dan 
signifikan antara kecemasan matematika dan gaya belajar secara bersama-sama 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika kelas XI  MAN 2 Cilacap, 
dimana nilai Fhitung (5,362)  dan nilai signifikan 0,005 < 0,05. Bentuk dari 
persamaan regresi linier berganda yang diperoleh dari data diatas adalah                                                  
 ̂ = 18,656 + 0,316X1 + 0,889X2. Sedangkan pengaruh antara kecemasan 
matematika dan gaya belajar siswa secara bersama-sama terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika kelas XI  MAN 2 Cilacap dalam bentuk 
persentase sebesar 4,1%.dan 95,9% depengaruhi oleh selain faktor kecemasan 
matematika dan gaya belajar. 
 






“Hiduplah seolah Engkau mati besok. Belajarlah seolah engkau hidup selamanya” 
“ Mahatma Gandhi” 
„Belajar memang bukan satu – satunya tujuan hidup kita. Tetapi kalau itu saja kita 
tidak sanggup atasi, lantas apa yang akan kita capai”  
“Shim Shangmin” 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sejak manusia menghendaki adanya kemajuan dalam kehidupan, 
sejak itulah timbul gagasan untuk melakukan pengalihan, pelestarian, dan 
pengembangan kebudayaan melalui pendidikan. Pendidikan sangat 
penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan bangsa. 
Pendidikan nasional disusun sebagai usaha untuk memungkinkan bangsa 
Indonesia, untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya dan 
mengembangkan diri secara terus menerus demi satu generasi ke generasi 
berikutnya. Pendidikan harus dipersiapkan sedemikian rupa hingga 
mampu menjawab segala kebutuhan permasalahan dan tantangan hidup. 
1
 
 Sesuai dengan Undang-Undang  Republik  Indonesia No. 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan dengan jelas 
bahwa: 
“ Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, 




Tujuan pendidikan nasional sebagaimana diuraikan, dapat di capai 
melalui upaya sinergis dari berbagai pihak yang terkait dan 
berkepentingan dengan penyelenggara pendidikan.
3
 Upaya sinergis 
tersebut dapat dilakukan dengan mengadakan suatu proses pembelajaran 
pada berbagai bidang studi, salah satunya pembelajaran Matematika. 
Matematika merupakan salah satu pelajaran yang diajarkan disetiap 
jenjang pendidikan dari pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. 
                                                             
1
 Husnul Qausarina, Pengaruh Kecemasan Matematika (Math Anxiaety) Terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 11 Banda Aceh, Skripsi, Universitas Islam Negeri 
Ar- Raniry Darussalam, Banda Aceh, 2016. 
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  Undang-undang Sisdiknas: Sistem Pendidikan Nasional, 2011: 3. 
3
 Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah (Konsep dan Praktik 




Matematika mempunyai peranan yang sangat penting baik di sekolah 
maupun dalam kehidupan sehari – hari. Anggapan siswa bahwa 
matematika adalah mata pelajaran yang menakutkan dan dari rasa takut itu 
menimbulkan kecemasan ketika belajar matematika,
4
 ketakutan yang 
sebenarnya dari pelajaran matematika adalah siswa takut jika jawaban 
yang didapatkannya salah, karena jawaban yang salah berarti kegagalan 
sehingga siswa dituntut untuk selalu bisa memberikan jawaban yang benar 
ini juga seperti hasil wawancara dengan ibu Nur Hayatun S. Pd.
5
 Dengan 
adanya anggapan bahwa jawaban harus benar, jika jawaban yang salah 
menandakan suatu kegagalan, maka timbul rasa ketakutan pada diri siswa. 
Ketakutan atau rasa takut akan matematika dapat diartikan sebagai 
kecemasan matematika. Kecemasan terhadap matematika tidak bisa 
dipandang sebagai hal yang biasa, karena ketidak mampuan siswa dalam 
beradaptasi pada pada pelajaran menyebabkan siswa kesulitan serta fobia 




Belajar merupakan suatu kebutuhan bagi setiap manusia dalam 
memenuhi kehidupannya. Menurut Piaget, yang dikutip dari buku 
Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, belajar adalah sebuah 
proses interaksi anak didik dengan lingkungan yang selalu mengalami 
perubahan dan dilakukan secara terus menerus.
7
 Sedangkan Dunn Opal 
(1991) menjelaskan, bahwa dalam belajar, setiap individu memiliki 
kecenderungan pada salah satu cara atau gaya tertentu, kecenderungan ini 
kemudian disebut gaya belajar.
8
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Mengenal gaya belajar adalah kunci untuk meningkatkan kinerja 
dalam pekerjaan, prestasi di sekolah, dan dalam komunikasi sehari-hari. 
Menurut Nasution (1995:94), bahwa gaya belajar merupakan cara 
konsisten yang dilakukan oleh seseorang dalam menangkap stimulus atau 
informasi, cara mengingat atau berfikir, dan cara memecahkan masalah.
9
 
Gaya belajar siswa bermacam-macam antara lain: gaya belajar visual, 
auditorial, dan kinestetik. Selama peneliti melakukan penelitian, peneliti 
melihat gaya belajar yang berada di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 
Cilacap merata baik dari visual, auditorial, maupun kinestetik. 
Melalui matematika kemampuan pola (gaya belajar), berfikir yang 
logis, analitis, kritis, kreatif, dan sistematis dapat dikembangkan. Adapun 
beberapa tujuan mempelajari matematika di sekolah yaitu untuk 
mengembangkan berbagai kemampuan yang dimiliki siswa, National 
Council of Teachers Mathematic (NCTM) pada tahun 2000 menetapkan 
lima standar kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa meliputi 
kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan 
penalaran dan pembuktian (reasoning), kemampuan komunikasi 
(communication), kemampuan koneksi (connection), dan kemampuan 
representasi (representation).
10
 Berdasarkan beberapa tujuan mempelajari 
matematika di sekolah, matematika menurut NCTM terdapat satu tujuan 
yang menarik yaitu kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan 
pemecahan masalah menjadi menarik dikarenakan pemecahan masalah  
merupakan tujuan penting dalam pembelajaran matematika bahkan proses 
pemecahan masalah matematika merupakan jantungnya matematika, 
dengan demikian kemampuan pemecahan masalah matematika sangat 
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penting dimiliki oleh siswa.
11
 Maka dari itu diharapkan guru dapat 
membimbing siswa untuk mengasah kemampuan pemecahan masalah. 
Kemampuan merupakan kapasitas seorang individu untuk 
melakukan beragam tugas khusus dalam suatu pekerjaan.
12
 Sedangkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika yang berada di sekolah 
merupakan kapasitas seorang individu untuk memecahkan masalah pada 
suatu soal yang diberikan oleh guru. Pemecahan masalah matematika di 
sekolah masih memiliki peluang kesalahan karena dalam proses 
pembelajaran yang kurang di sekolah.   
Sekolah atau Madrasah merupakan lembaga formal yang didalamnya 
terdapat interaksi antara siswa dan guru, interaksi tersebut diatur dan 
disahkan secara resmi oleh pemerintah. Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 
Cilacap merupakan salah satu lembaga pendidikan tingkat menengah atas 
yang bersifat formal di bawah naungan Kementrian Agama Republik 
Indonesia (Kemenag RI). Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Cilacap 
terletak di Desa Cigaru, Kecamatan Majenang, Kabupaten Cilacap. 
Berdasarkan wawancara guru tentang kecemasan matematika, gaya 
belajar, dan kemampuan pemecahan masalah matematika guru 
menyarankan di kelas XI, karena kelas sebelas merupakan kelas paling 
aktif dan kelas pertengahan antara kelas X dan Kelas XII.
13
 Hal lain yang 
menjadi alasan peneliti melakukan di kelas XI dikarenakan kelas XII tidak 
boleh dijadikan penelitian dan kelas X masih dalam masa adaptasi. 
Setelah penulis melakukan observasi pendahuluan, penelitian, 
pengumpulan data dan wawancara dengan Ibu Nur Hayatun S.Pd selaku 
guru matematika di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Cilacap pada 
tanggal dari tanggal 2 Mei 2019 sampai 2 Juli 2019, menurut beliau 
kebanyakan siswa merasa takut terhadap mata pelajaran matematika. Hal 
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ini menyebabkan siswa tidak tertarik terhadap mata pelajaran 
matematika.
14
 Matematika sejak dulu telah diberi label negatif dikalangan 
siswa, yaitu pelajaran yang sulit, menakutkan, dan membosankan. 
Sehingga pandangan negatif tentang matematika menjadikan siswa tidak 
suka dan malas pada pelajaran matematika.
15
 Akibat dari siswa tidak suka, 
merasa bosan, dan malas pada pelajaran matematika, maka siswa tidak 
memperhatikan gaya belajarnya, masalah ini menyebabkan rendahnya 
kemampuan yang dimiliki siswa dalam matematika, dan salah satunya 
adalah kemampuan pemecahan dari berbagai masalah pada matematika.
16
 
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Kecemasan Matematika dan Gaya Belajar Siswa Terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kelas XI Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) 2 Cilacap”. 
B. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah definisi khusus yang didasarkan atas 
sifat-sifat yang didefinisikan, dapat diamati dan dilaksanakan oleh 
penelitian.
17
 Ada tiga definisi operasional dalam penelitian ini, antara lain:  
1. Kecemasan Matematika 
Secara umum diakui ataupun tidak, manusia dalam kondisi 
seperti apapun pasti memiliki suatu kecemasan baik anak-anak 
maupun orang tua. Kecemasan berasal dari kata dasar cemas yang 
diberi imbuhan ke-an, Cemas berarti merasa gelisah, takut, kuatir.
18
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Menurut Holmes (1991), kecemasan matematika adalah reaksi 




Kecemasan matematika yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah perasaan takut siswa ketika hendak menghadapi mata pelajaran 
matematika, baik takut akan pembelajaran maupun ulangan/ ujian. 
2. Gaya Belajar Siswa 
Menurut Bobbi De Porter dan Mike Hernacki yang dinamakan 
gaya belajar merupakan suatu kombinasi dari bagaimana seseorang 
menyerap, dan kemudian mengatur serta mengolah informasi.
20
 
Sedangkan gaya belajar menurut Anita E Woolfolk (1998: 135) adalah 
pendekatan individu dalam belajar yang biasanya melibatkan proses 
penerimaan informasi secara mendalam (deep) atau tidak (surface).
21 
Borich dan Tombari dalam Popi Sopiatin dan Sohari Sahrani 
mengartikan gaya belajar sebagai kebiasaan yang dipilih oleh siswa 
dalam belajar, baik di dalam kelas atau di lingkungan terbuka.
22 
Gaya Belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 
kombinasi dari bagaimana seseorang siswa menyerap, mengatur dan 
mengolah informasi dengan caranya sendiri-sendiri yang unik. 
Dengan keunikan, mereka akan melakukan proses belajar dengan 
gaya-gaya belajar yang unik pula baik di kelas maupun di lingkungan 
terbuka dalam rangka meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa. 
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3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Polya (1973) mengemukakan bahwa pemecahan masalah adalah 
suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu tujuan yang tidak begitu 
mudah segera dapat dicapai.
23
 
Menurut Krulik dan Rudnik (1995) mengemukakan pemecahan 
masalah adalah proses dimana individu menggunakan pengetahuan, 
keterampilan, dan pemahaman yang telah diperoleh untuk 
menyelesaikan masalah pada situasi yang belum dikenalnya.
24
 
Kemampuan pemecahan masalah matematika yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
soal matematika berdasarkan langkah-langkah menurut Polya. 
4. Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Cilacap 
Madrasah Aliyah (disingkat MA) adalah jenjang pendidikan 
menengah pada pendidikan formal di Indonesia, setara dengan sekolah 
menengah atas, yang pengelolaannya dilakukan oleh Kementrian 
Agama. Pendidikan madrasah aliyah ditempuh dalam waktu 3 tahun, 
mulai dari kelas 10 sampai dengan kelas 12. Pada tahun kedua (yakni 
kelas 11), seperti halnya SMA, maka siswa MA memilih 4 jurusan 
yang ada, yaitu ilmu alam, ilmu sosial, ilmu agama, dan bahasa. Pada 
ahit tahun ketiga (yakni kelas12), siswa diwajibkan mengikuti ujian 
nasional. Di indonesia, kepemilikan MA dipegang oleh dua badan, 
yakni swasta dan pemerintah (Madrasah Aliyah Negeri).
25
 
Demikian halnya MAN 2 cilacap merupakan lembaga 
pendidikan menengah milik pemerintah/negeri yang dikelola oleh 
Kementrian Agama RI melalui Kantor Wilayah Kementrian Agama 
Provinsi Jawa Tengah di Semarang. Berlokasi di jalan K.H. Sufyan 
Tsauri 2, Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah. 
                                                             
23
 Heris Hendriana, dkk, Hard Skills dan Soft Skills Matematika Siswa, (Bandung: PT 
Refita Aditama, 2017), hlm. 44 
24
 Heris Hendriana, dkk, Hard Skills dan Soft Skills Matematika Siswa, (Bandung: PT 
Refita Aditama, 2017), hlm. 44 
25




C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di 
atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dikelompokkan 
sebagai berikut: 
1. Apakah kecemasan matematika berpengaruh secara signifikan 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika kelas XI 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Cilacap. 
2. Apakah gaya belajar siswa berpengaruh secara signifikan terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika kelas XI Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) 2 Cilacap. 
3. Apakah kecemasan matematika dan gaya belajar siswa berpengaruh 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika kelas XI 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Cilacap. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini tujuan berfungsi sebagai acuan pokok terhadap 
masalah yang diteliti, sedangkan dalam penelitian ini manfaat berfungsi 
sebagai bahan referensi yang dapat digunakan untuk penelitian 
selanjutnya, Sehingga peneliti akan lebih terarah dalam melaksanakan 
penelitian. Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dan manfaat 
penelitian ini adalah: 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui apakah kecemasan matematika berpengaruh 
secara signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika kelas XI Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Cilacap. 
b. Untuk mengetahui apakah gaya belajar siswa berpengaruh secara 
signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 
kelas XI Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Cilacap. 
c. Untuk mengetahui apakah kecemasan matematika dan gaya belajar 
siswa berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 





2. Manfaat Penelitian  
a. Secara Teoritis 
Pengalaman dan temuan-temuan dalam penelitian ini 
diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan tentang pengaruh 
kecemasan matematika, gaya belajar siswa, dan kemampuan 
pemecahan masalah matematika, dan dapat digunakan dalam 
langkah awal penelitian-penelitian yang akan datang bagi 
penelitian selanjutnya. 
b. Secara Praktis 
1) Bagi Siswa  
Penelitian skripsi ini untuk meningkatkan hasil belajar 
untuk menemukan pengetahuan dan mengembangkan 
wawasan dan siswa terbantu untuk mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika, selain itu  
penelitian skripsi ini diharapkan memberikan kesadaran akan 
pentingnya menghindari kecemasan matematika dan 
memperbaiki gaya belajar siswa dalam memaksimalkan dalam 
kemampua pemecahan masalah khususnya pada persoalan 
matematika.  
2) Bagi Guru  
Sebagai referensi bagi guru untuk lebih memperhatikan 
pentingnya menghindari kecemasan matematika dan 
memperbaiki gaya belajar siswa dalam memaksimalkan dalam 
kemampua pemecahan masalah khususnya pada persoalan 
matematika.  
3) Bagi Peneliti  
Bagi peneliti dapat menjadi wadah pengembangan diri 
untuk menuangkan ide, gagasan maupun karya dalam 
menyelesaikan permasalahan yang terjadi dalam kegiatan 
pembelajaran yaitu menganalisis kecemasan matematika dan 




pemecahan masalah khususnya pada persoalan matematika 
serta sebagai implementasi atas teori yang didapat 
diperkuliahan  akan dunia pendidikan. Sehingga kedepannya, 
ketika peneliti menjadi pendidik dan pengajar akan 
mengupayakan untuk menciptakan ide-ide kreatif dalam 
memecahkan berbagai permasalah Matematika. 
4) Bagi Madrasah / Sekolah 
Hasil penelitian skripsi ini sebagai bahan masukan bagi 
sekolah untuk memperbaiki kekurangan dari praktik-praktik 
pembelajaran guru supaya menjadi lebih efektif dan efisien 
sehingga kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik 
meningkat. 
E. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan sebuah kerangka skripsi yang 
berisikan pokok-pokok pembahasan di dalam sebuah skripsi. Dalam 
pembahasan ini penulis membagi menjadi 5 bab. Akan tetapi sebelumnya 
akan dimuat tentang halaman formaitas yang di dalamnya berisi halaman 
judul, halaman pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota 
pembimbing, abstrak, halaman motto, halaman persembahan, kata 
pengantar, daftar isi, dan daftar tabel.  
BAB I Pendahuluan, yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, 
Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, 
dan Sistematika Pembahasan. 
BAB II Kajian Teori, memuat tentang teori-teori yang melandasi 
masalah yang dibahas dalam penelitian diantaranya kecemasan 
matematika, gaya belajar dan kemampuan pemecahan masalah matematika 
kelas XI Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Cilacap 
BAB III Metode Penelitian, berisi tentang Jenis Penelitian, Tempat 
dan Waktu Penelitian, Populasi dan Sampel, Variabel dan Indikator 




BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, Penelitian antara lain: 
Uji Normalitas, Uji Linieritas, Uji Multikolinieritas, Uji Heteroskedasitas, 
Uji Keberartian regresi, Deskripsi Variabael, Analisis regesi linier 
berganda, pembahasan mengenai pengaruh kecemasan matematika 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika di Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) 2 Cilacap, pengaruh gaya belajar siswa terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika di Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) 2 Cilacap, pengaruh kecemasan matematika dan gaya belajar 
siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika di Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) 2 Cilacap. 
BAB V Penutup, berisi tentang Kesimpulan dan Saran. 
Bagian komplemen, pada bagian ini terdiri dari daftar pustaka, 










Berdasarkan pembahasan dari BAB I sampai BAB IV hasil 
penelitian tentang  ”Pengaruh Kecemasan Matematika dan Gaya Belajar 
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kelas XI  MAN 2 
Cilacap”, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji regresi dapat ditunjukkan dengan nilai thitung 
sebesar 1,537 dan tingkat signifikansi 0,126 ≥ 0,05, yang berarti tidak 
ada pengaruh yang signifikan antara kecemasan matematika terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika kelas XI  MAN 2 
Cilacap. 
2. Berdasarkan hasil uji regresi dapat ditunjukkan dengan nilai thitung 
sebesar 2,457 dan tingkat signifikansi 0,015 < 0,05, yang berarti ada 
pengaruh yang positif dan signifikan antara gaya belajar terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika kelas XI  MAN 2 
Cilacap. 
3. Berdasarkan hasil uji regresi berganda dapat ditunjukkan dengan nilai 
Fhitung (5,362) dan nilai signifikan 0,005 < 0,05, yang berarti ada 
pengaruh yang positif dan signifikan antara kecemasan matematika 
dan gaya belajar secara bersama-sama terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika kelas XI  MAN 2 Cilacap. Persamaan 
regresi linier berganda yang diperoleh dari data diatas adalah              
 ̂ = 18,656 + 0,316X1 + 0,889X2. Sedangkan pengaruh antara 
kecemasan matematika dan gaya belajar secara bersama-sama 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika kelas XI  MAN 








Dalam rangka kemajuan dan keberhasilan kegiatan belajar mengajar, 
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, maka penulis memberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Bagi kepala sekolah sebaiknya menentukan kebijakan-kebijakan 
yang dapat meningkatkan gaya belajar siswa dan memebrikan motivasi 
untuk meminimalisisr adanya kecemasan pada berbagai pembelajarann 
khususnya pembelajaran matematika.sehingga dapat mencapai tujuan 
yang diharapkan.  
2. Bagi Para Guru 
Guru sebaiknya meningkatkan gaya belajar siswa mereka 
masing masing melalui berbagai aktifitas yang cocock dan sesuai 
dengan karakter belajar siswa. Kemudian Guru harus memahami 
kondisi siswa dan mampu memberikan solusi untuk peningkatan cara 
belajar siswa.  
3. Bagi Almamater IAIN Purwokerto 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan menambah 
keberagaman dan wawasan referensi bagi peneliti setelahnya. Peneliti 
berharap penelitian selanjutnya lebih beragam dan lebih mendalam. 
C. Kata Penutup 
Penulis panjatkan puji dan syukur yang seikhlas-ikhlasnya atas 
kehadiran Allah SWT. Karena dengan petunjuk dan pertolongan-NYA 
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Harapan penulis, semoga skripsi 
ini menjadi manfaat bagi peneliti selanjutnya, khususnya buat guru dan 
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